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KEGIATANI

<ARAKTER MORFOMETRIK DAN MERISTIK KATAK RANA SP YANG

TERDAPAT DI KAMPUS UNIVERSITAS RIAU.

\HULUAN

1csia adalah negara kepulauan yang terdiri 17.000 pulau besar dan kecil, terletak antara

- 141° BT dan 6° LU - 11° LS sehingga memiliki iklim tropis. Lebih dari setengah

daratan Indonesia (56,89 %) merupakan hutan tropis. Meskipun luas daratan

sia hanya 1,3% dari luas permukaan bumi namun memiliki keanekaragaman flora dan

ang tinggi sehingga dikenal dengan megabiodiversiti. Indonesia memiliki 10% spesies

natophyta, 12% spesies mamalia, 16% spesies Reptilia dan Amphibia, 17% Aves, 25%

s dan 15% Insecta.

>wan Amfibi tersebar luas di seluruh kepulauan Indonesia, termasuk diantaranya Rana

ompok hewan ini dapat ditemukan didaerah yang memiliki kelembaban yang sangat
-rutama pada daerah aliran sungai, danau dan rawa-rawa. Rana sp. merupakan salah

1ggota kelompok amfibi yang memiliki peranan penting di ekosistem. Bila

idingkan dengan spesies amfibia lainnya, kelompok genus Rana memiliki penyebaran
uas dan kelimpahan yang tinggi.

rometri merupakan salah satu cara untuk mengetahui keanekaragaman dari suatu

dengan melakukan pengujian terhadap karakter morfologi secara umum. Data

netri dapat digunakan untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan antar populasi.

carakter yang diamati umumnya merupakan akibat adanya interaksi gen-gen yang

inya dipengaruhi oleh lingkungan (Munshi and Dutta, 1996). Pada amfibi karakter

logi standar yang biasa diukur adalah panjang badan, panjang kepala, lebar kepala,

mata, jarak interorbital, jarak internares, panjang moncong, panjang kaki depan,

ng kaki belakang, panjang femur, panjang tibia fibula (Veith, 2001 cif Fauzan, 2011).
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan Universitas Riau.

\{cristik merupakan ciri yang berkaitan dengan jumlah bagian tubuh. Penelitian mengenai
netri amphibia telah dilakukan oleh beberapa peneliti, antara lain Babik dan Rafinski

melaporkan bahwa Rana arvalis yang terdapat di Rumania dan Hungaria serta

D

o

landia mempunyai perbedaan morfometri yang jelas pada panjang femur, tibia dan jari

tas ‘Riau

| vang pertama. Veith ef al., (2001) cit Fauzan (2011) melaporkan bahwa F. limnocharis

o

Surnatera, Jawa dan Borneo mempunyai perbedaan yang signifikan pada bentuk kepala

Zin Universt

L’ﬁn panjang kepala. Gusman (2003) telah melaporkan bahwa secara morfometri beberapa

3a

;@nb\ dari Famili Ranidae di Sumatera Barat memiliki panjang kaki belakang dua kali dari

n

penjang kaki depan. Tjong er al. (2007) melaporkan bahwa F. limnocharis Indonesia
&

p

emiliki kepala yang lebih panjang dan lebar dibandingkan dengan F. limnocharis Malaysia

n Jepang dan Fauzan (2011) telah melaporkan bahwa secara morfometri salah satu genus

Famili Ranidae yang terdapat di Sumatera Barat memperlihatkan variasi morfometri

\inggi adanya diferensiasi yang tinggi antara lain panjang badan, panjang kaki belakang,

0Q

Qulis‘i}ji dafam kentu

.

anjang femur, panjang tibia, panjang dari metatarsus sampai ujung jari ke empat kaki

¢ dan panjang dari tarsus sampai jari ke empat kaki belakang dan pada dataran tinggi

11k ukuran tubuh yang lebih panjang dibandingkan dengan dataran rendah.

mpus Universitas Riau (UR) Panam merupakan satu kesatuan habitat yang terdiri dari
1 perkantoran atau ruang kuliah (+100 Ha), (2) ruang terbuka hijau (+50 Ha). Ruang
2 hijau (green open spaces) adalah kawasan atau areal permukaan tanah yang
nasi oleh tumbuhan yang berfungsi untuk perlindungan habitat tertentu, dan atau

ranza lingkungan/kota, dan atau pengamanan jaringan prasarana, dan atau budidaya

ﬁempgrbafiyak sebagian atau selpruh hﬁrya‘

sertanian, berfungsi untuk meningkatkan kualitas atmosfer, menunjang kelestarian air dan

—

. Dilarang menggmumkan ganr

ah (Hakim, 2010).

-

Keberadaan katak Rana sp selalu mengalami perubahan, baik karena peristiwa alami

n disebabkan oleh aktivitas manusia yang tidak terkendali. Fragmentasi habitat akibat

2




©

i

bahan penduduk maupun perubahan tata guna lahan dan pencemaran perairan diduga
1 tekanan lingkungan paling besar yang pada akhimya dapat mempengaruhi
'an hidup katak. Salah satu akibatnya adalah turunnya kepadatan populasi katak.

sengaruh terhadap kelimpahan populasi, perubahan lingkungan yang berlangsung

us dalam waktu yang panjang akan berimplikasi pada penampakan, ukuran dan

1a tingkat keragaman genetik. Karakter fenotip biasanya menggunakan beberapa
perti morfometri, identifikasi warna dan bentuk tubuh. Dalam penelitian ini

kan beberapa karakter morfometri yang dilakukan terhadap katak Rana sp.

an ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa karakter morfometri dan

ri spesies Rana sp yang ditemukan di sekitar Kampus UR Panam. Dari

vang diamati dan dilengkapi dengan kajian ekologi diharapkan dapat diperoleh

g lebih menyeluruh mengenai spesies Rana sp. yang hidup di kawasan kampus

)E PENELITIAN
1 Tempat
nelitian  dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Oktober 2013. Spesimen
sampling dari 3 lokasi yang berbeda di kawasan kampus UR dengan metode
‘tiga lokasi tersebut yaitu Taman Bermain, Area Perkantoran dan Arboretum
3 habitat yang dipengaruhi oleh manusia dengan derajat yang berbeda. Taman
nerupakan area dengan vegetasi yang tidak terlalu rapat didominasi oleh akasia.
vhonan di lokasi ini juga terdapat semak-semak dan kolam yang berisi air. Pada
kantoran vegetasi relatif lebih sedikit, didominasi oleh bangunan dan tidak ada

1o berisi air. Arboretum merupakan area yang memiliki vegetasi yang rapat, terdiri
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Jari berbagai jenis tumbuhan baik pohon maupun semak dan perdu. Di area ini juga terdapat

ingal kecil dan danau yang luas sehingga menciptakan berbagai ekosistem yang berbeda.

an kritik atau tinjauan suatu masa

E Setelah disampling, spesimen dibawa ke laboratorium Zoologi Jurusan Biologi
L{E@ M1PA UR untuk diamati.
§ 1an dan Alat
% 2 3erbagai spesies Rana sp yang ditangkap dari kawasan kampus UR, alkohol 70%,
[ = N
% g 12lin 4%, chloroform. Alat-alat yang digunakan yaitu; jaring, jangka sorong, penggaris,
g g 2 digital, botol spesimen.
) Qo
@ iﬁ si Data
2 0
gﬁ % Karakter morfometri (Panjang tubuh, lebar kepala, panjang kepala, panjang kaki
g g g van. panjang kaki belakang, dll) dan meristik dari berbagai spesimen Rana sp dicatat dan
% ; % sajikan dalam bentuk tabel serta grafik. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif,
Ec &
}% 9 BASIL DAN PEMBAHASAN
%15 gﬁ_ % 1ckaragaman spesies Rana sp yang ditemukan
g % é g Spesimen Rana sp yang berhasil dikoleksi pada seluruh lokasi penelitian di kawasan
é ‘E” E % s Universitas Riau Pekanbaru berjumlah 61 yang terdiri dari 4 spesies, yaitu Rana
L0 =B D
g? i é -% vaea, R. hosii, R. chalconota dan R. baramica. Spesies yang paling banyak ditemukan
:E__”g E ?; f 1 Rana erythraea, meliputi 55,7% dari seluruh spesimen yang ditemukan. Rana
Tg é é}% % @lconota merupakan spesies yang paling sedikit ditemukan, jumlahnya hanya mencakup
DVEGC QO
g é ;% ‘ET r]% 7 dari seluruh spesimen Rana sp yang dikoleksi. (Tabel 1)
E g < ﬂj_i Sclanjutnya dari tabel 1 juga diketahui bahwa spesimen Rana sp paling banyak
g %) é {C?» “ngkap di arboretum yaitu 54 spesimen dan terdiri dari 4 spesies Di area taman bermain
: ;;“ ?ii “ukan 7 spesies Rana sp sedangkan di area perkantoran tidak ditemukan specimen Rana
()] )

gutipan ti

. Dilarang m&nhgurgumk

=
a. Pengutipan hanya untuk k

b. Penc

. Dilarang me
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Tabel 1. Daftar spesies Rana sp yang ditemukan berdasarkan lokasi pengamatan di kawasan
Lampus Unversitas Riau Pekanbaru

Area Pengambilan

an kritik atau tinjauan suatu masa

INO J i
4 — I Il M Jumlah Total
0
v Rana erythraea 7 - 27 34
4 Rana hosii - - 10 10
7 Rana chalconota - - 6 6
Y4 Rana baramica - - 11 11
2 o 61
S Fet in I : Taman bermain 11 : Arboretum
}:1, ,:;; I : Area perkantoran
5 8
Q c Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Rana sp lebih memilih habitat yang alami,
o 9
= ai rboretum dibanding kedua habitat lainnya, Taman Bermain dan Area Perkantoran.
© )
‘jﬁ é 'n menyediakan tempat hidup yang lebih baik dengan adanya vegetasi yang lebih rapat
8 dan perairan yang lebih luas diduga Arboretum menyediakan lebih banyak makanan
3 g b ig kedua habitat lainnya.
3T o
= c orfometri dan deskripsi Rana sp
2 0 @
5] 2 r_: sengamatan morfometri menunjukkan bahwa keempat spesies Rana sp memiliki
c o =
Qo 3
£ & @auran tubuh yang sebanding.
0o 5 -
cE T §
g 05
— 5 wn f el 2. Morfometri jenis Anura di kawasan kampus Universitas Riau Pekanbaru
S o0® o
58 =0 L8 . Karakter
ESap ® Spesies
L Rt B BB (g) PB (mm) LB (mm) LK (mm)
5 m =] = kana ervthraea (N=34) 123675 53,1+149 21,7+7,6 21,7+6,1
ér. x 05 g‘ 1051t (N=10) SAT£22 42,1 +3,9 16,3+29 14,0+24
o fz c & Buna chalconota (N=6) 1398+54 47,1+133 19,6 £3.,8 11.3+3.5
£ - gy % fiuna baramica (N=11) 13,39+9,6 54,6+ 16,1 20,6 +4.8 24,1+£5,6
; (= = ICterangan : BB (Berat Badan), PB (Panjang Badan), LB (Lebar Badan), LK (Lebar Kepala).
Smggx?
T®OE o
o c =< -]
i 8 X '5o Spesies yang memiliki rata-rata berat badan terbesar adalah R. chalconota (13,98 +
O I c
@ 0C 5m
:% 7:;3’ ; E % o). sedangkan spesies dengan panjang badan terbesar dan kepala paling lebar adalah R.
O E® 2
= & E Bgramica (54,6 £ 16,1 mm). Selanjutnya diketahui bahwa R. erythraea memiliki badan yang
Lo "o
S8 &5
L :
"ool0
S0o0a
0Oado0

2]

1
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan Universitas Riau.

paling lebar, 21,7 £ 7,6 mm (Tabel 2). Secara umum sebagian besar spesimen memiliki
\isaran panjang tubuh yang cukup luas. Hal ini mengindikasikan bahwa specimen Rana sp
ang ditangkap kemungkinan memiliki tingkatan umur yang bervariasi antara individu muda

ian dewasa.

rsitag, Riau.

R. erythraea dalam penelitian ini memiliki rata-rata berat badan 12,36 + 7.54 g,

panjang badan 53,1 £ 14,9 mm, lebar badan 21,7 + 7,6 mm, lebar kepala 21,7 = 6,1 mm

o

¢! 2). Warna tubuh hijau muda, terdapat sepasang l.ipatan dorsolateral yang jelas, besar,
erwarna kuning gading dan kadang-kadang disertai dengan garis hitam, terdapat di kiri
anan punggung. Tangan dan kaki berwarna kuning coklat muda, dengan coreng-coreng

terutama pada paha Sisi bawah tubuh berwarna putih.

memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam benjuk agapun tanpa izin Uniye

b c d B e

[ o)

_gamhar 1. R erythraea: (a) R. erythraea bagian dorsal (b) kaki depan bagian dorsal (c) kaki depan bagian
< ventral (d) kaki belakang bagian dorsal (e) kaki belakang bagian ventral.
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Kulit licin dan halus. Kaki depan dengan ujung jari melebar seperti piringan yang meruncing.

aki depan tidak memiliki selaput, kaki belakang memiliki selaput yang penuh kecuali dua
w25 pada jari keempat (Gambar 1).
E i erythraea ditemukan di lokasi I dan III. Jumlah individu yang ditemukan di lokasi
g itu 7 individu dan lokasi III 27 individu. R. erythraea lebih banyak ditemukan di
Eif I karena R. erythraea menyukai hidup di dalam danau atau waduk. Lokasi III
i;; niliki habitat genangan air seperti danau atau waduk. Saat penangkapan R. erythraea lebih
g litemui di lantai hutan di pinggir danau. Aktivitas pada saat ditemukan yaitu
% pat, berenang, posisi kawin (amplexus). R. erythraea termasuk sensitif karena jenis ini
% segera melompat pada saat pengamat mendekat.
' f-% osii (Boulenger 1891)
E - hosii dalam penelitian ini memiliki rata-rata berat badan 5,17 + 2,20 g, panjang
% 42,1 £ 3,9 mm, lebar badan 16,3 + 2,9 mm, lebar kepala 14,0 + 2,4 mm (Tabel 2).
g ‘ubuh hijau lumut kecoklatan, kulit dorsal berbintil halus dan rapat. Sisi tubuh hijau

uningan, sisi bawah tubuh putih kekuningan. Bibir atas berwarna keemasan, bibir bawah

<latan.  Tympanum berwarna coklat agak keabu-abuan. Tangan dan kaki bergaris

; giaﬂw afau séluru

=

lat, jari tangan dan kaki dengan ujung yang melebar membentuk piringan, jari kaki

sapselaput sampai ke dasarnya (Gambar 2). Termasuk katak yang beracun.
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2. R hosii (a) R. hosii bagian dorsal (b) kaki depan bagian dorsal (c) kaki depan bagian ventral (d)
belakang bagian dorsal (e) kaki belakang bagian ventral.

ralconota (Schlegel 1837)

1 dalam penelitian ini memiliki rata-rata berat badan 13,98 + 5,44 g, panjang
7 13,3 mm, lebar badan 19,6 + 3,8 mm, lebar kepala 11,3 + 3,5 mm (Tabel 2).
ubuh coklat kekuningan. Memiliki tympanum coklat tua, kaki panjang dan ramping,
ut sepenuhnya sampai ke ujung jari. Jari-jari kaki dan tangan dengan ujung yang
dan jelas. Kulit kasar dan berkelenjar (Gambar 3).

. chalconota hanya ditemukan di lokasi III. Jenis ini menyukai genangan air seperti

'“ sering ditemukan di pinggir perairan, di atas tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di

tau di dalam air seperti eceng gondok. Aktivitas pada saat ditemukan lebih sering

@lan berenang. R. chalconota tergolong sensitif karena pada saat pengamat mendekat

#nis in langsung berenang ke tengah perairan.
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©
o
8 2
c g
52 2 b i c ‘ ‘ A R e
% &ambar 3. R. chalconota: (@) R. chalconota bagian dorsal (b) kaki depan bagian dorsal (c) kaki depan bagian
o = ventral (d) kaki belakang bagian dorsal (e) kaki belakang bagian ventral.
e 8
g8 §
28 o
— o #Zuna baramica (Boettger 1901)
E gf +
= - L o s va syeis s
}é ﬁ % baramica dalam penelitian ini memiliki rata-rata berat badan 13,39 + 9,58 g, panjang
c= X
g ‘ED “% 54,6 £ 16,1 mm, lebar badan 20,6 + 4.8 mm, lebar kepala 24,1 + 5,6 mm (Tabel 2).
(TR} =
- c #arna »unggung dan kaki abu-abu kehitaman. Sisi bawah tubuh berwarna putih kecoklatan,
s = 3
cT S8
— ::f. %} Kalit punggung tertutupi oleh bintil-bintil berukuran kecil. Terdapat lipatan dorsolateral yang
E00 &
- % % = %‘%w us-putus, tidak begitu jelas. Kepala meruncing berujung tumpul, tympanum terlihat
L el
= 80 C.t . . . - 5 e 3 3
C >3 S jdas. Kaki rampin , bergaris, ujung jari kaki depan sedikit melebar. Jari kaki 1/3 berselaput
S 5e_& ping Y p
28§ 2
© e c O gambar 4).
505+
55258 . o L : :
5%E2g R baramica hanya ditemukan di lokasi III. Jenis ini banyak terdapat di hutan primer
) - CQ =
Smgygx?
‘ 2 © © Gddn hutan sekunder. Lokasi III merupakan hutan sekunder, di dalamnya terdapat waduk,
A e R —
ASS 90
% S E 5% cai kecil, kolam ikan. R. baramica banyak ditemukan di lantai hutan, ada beberapa
a8 5 cx
S8wEE . . .k
“ 0 2 gim@ividu yang ditemukan di pinggir waduk. Aktivitas saat ditemukan yaitu melompat dan
®WE ST E
T B Rl kel : ) - ’
g ot %3 Jenis ini sangat aktif karena pada saat ditemukan aktivitasnya lebih banyak melompat.
= £89¢
o350
c 92D
ST 8 9
o0o0 o
0Oado0
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\

»
5

ya tuhs ini dalam Bentuk apapun tanpa izin Universitas Riau.

saat dijumpai

seligoian besar Rana sp. yang dijumpai saat sampling sedang berada dalam keadaan duduk
-
i g Perilaku ini merupakan fenomena yang wajar bagi amfibi karena sebagian besar amfibi
o
gﬁi}n makan dengan strategi diam dan menunggu (Darmawan 2006). Meskipun begitu
e TN
r m .
;;cgm% katak tersebut akan segera melompat ke sekitar atau menyelam ke dalam air ketika
Do
§ d %LL’M. scbagian lagi akan bersembunyi di vegetasi yang ada disekitarnya (Iskandar 1998).
c 0
3 w ©Sclain duduk diam beberapa spesimen dijumpai sedang bersuara. Aktivitas ini pada
o =
o
gn@ inya terkait dengan proses reproduksi (Goin & Goin 1971). R. erythraea biasanya
C o
L o
ﬁ‘%ﬂ?%m ada saat siang dan malam hari.
-
c €
U c
== ©
g’ For Lingkungan
8.3
Sul hit u idara di kawasan kampus Universitas Riau pada saat sampling berkisar antara 22-29°C,
U =
SEd ;C‘ an suhu air dikolam atau danau adalah 26-30°C dengan pH berkisar antara 6,0-6,8.
0 o
‘%sg pengukuran beberapa parameter lingkungan tersebut menunjukkan bahwa kondisi
oo 10
o0

o
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lingkungan di kawasan kampus Universitas Riau masih dapat mendukung kehidupan dan

Y perkembangan Rana sp.

ULAN

tinj

atall
dlall

~ b1

1 spesies Rana sp yang ditemukan di kawasan kampus Universitas Riau Pekanbaru
spesies yang didominasi oleh R. erythraea. Arboretum meupakan habitat yang

> scsuai untuk kehidupan Rana sp di kawasan kampus UR sedangkan halaman

enulisan kritik

. P

voran merupakan habitat yang paling tidak sesuai untuk kehidupan Rana sp.

n
1

]

ickaragaman jenis di kawasan kampus Universitas Riau tergolong rendah dibandingkan

litian Darmawan (2008) di Eks-HPH PT RKI.
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